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ABSTRAK

Gawai bisa menjadi masalah terbesar di era globalisasi, dimana orang tua
berinisiatif untuk menghadiahkan dan membelikan gawai untuk anaknya karena
disibukkan dengan pekerjaan, sehingga orang tua beranggapan bahwa anak tidak
akan merasa kesepian tanpa kehadirannya. Permasalahan ini memerlukan upaya
untuk mengembangkan program pendidikan. Salah satu intervensi yang dapat
dilakukan untuk menambah pengetahuan orang tua tentang penggunan gawai
adalah pendidikan kesehatan menggunakan media lembar balik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan pengetahuan orang tua antara
sebelum dan sesudah diberikan intervensi. Penelitian ini menggunakan desain
penelitian pre experimental dengan rancangan one group pretest-posttest.
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan probability sampling dengan
jumlah sampel sebanyak 38 responden. Pengetahuan orang tua pada penelitian ini
diukur menggunakan kuesioner. Hasil penelitian menggunakan uji Marginal
Homogeneiy di dapatkan bahwa adanya pengaruh pengetahuan sebelum dan
sesudah diberikan Pendidikan kesehatan melalui media lembar balik. Dengan hasil
rata-rata skor pengetahuan responden sebelum dan sesudah diberikan pendidikan
kesehatan menggunakan media lembar balik sebesar -2,842 dengan standar deviasi
1,717. Hasil uji paired sample t test didapatkan p value sebesar 0,000 (p < a 0,05)
maka hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima yang artinya
ada pengaruh pendidikan kesehatan dengan media lembar balik terhadap
pengetahuan orang tua tentang penggunaan gawai pada anak usia pra sekolah.

Kata Kunci : Gawai, Orang Tua, Anak, Media Lembar Balik, Pendidikan
Kesehatan, Pengetahuan
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ABSTRACT

Gadgets can be the biggest problem in the era of globalization, in which parents
take the initiative to give and buy gadgets for their children because they are busy
with their work, so parents assume that their children will not feel lonely without
their presence. This problem requires efforts to develop educational programs. One
intervention that can be carried out to increase parents' knowledge about the use
of gadgets is health education using flip sheets as media. The objective of this study
was to reveal whether there were differences in parental knowledge between before
and after the intervention was given. This study used a pre-experimental research
design with a one group pretest-posttest design. Probability sampling was used
resulting in a sample size of 38 respondents. Parental knowledge in this study was
measured using a questionnaires. The results of the study using a paired sample t
test showed that there was an influence of knowledge before and after being given
health education through flip sheets. The average knowledge score of respondents
before and after being given health education using flip sheet media was -2.842
with a standard deviation of 1.717. The results of the paired sample t-test obtained
a p value of 0.000 (p < « 0.05), indicating health education using flip sheets
influenced parents’ knowledge about the use of gadgets in pre-school children. The
average score of parents' knowledge before being given health education using flip-
sheet media was 6.76. Whereas, the average score of parents' knowledge after being
given health education using flip-sheet media was 9.61.

Keywords: Children, Devices, Flip Sheet Media, Health Education, Knowledge,

Parents
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Anak usia pra sekolah adalah anak usia dini atau masa kanak-kanak awal
yang terbentang dari usia 3-6 tahun. Pada masa ini, anak mengalami
pertumbuhan dan perkembangan yang ditandai dengan perkembangan fisik,
peningkatan keterampilan dan proses berpikir (Kelrey, 2022). Ada beberapa
karakteristik anak usia pra sekolah antara lain: memiliki sifat egosentris yang
tinggi, memiliki rasa ingin tahu yang besar dan dalam, memiliki daya imajinasi
dan fantasi yang tinggi. Anak adalah pembelajar ulang yang memiliki emosi
yang bersifat sementara dan tidak menetap, anak memliki daya konsetrasi yang
pendek, dan anak usia pra sekolah merupakan individu penjelajah (Hamzah,
2020).

Generasi yang lahir di era perkembangan teknologi yang pesat (digital
native) sejak dini menyenangi penggunaan teknologi. Hal ini tentunya
membedakan perkembangan pola pikir, kepribadian, interaksi sosial dan
pembelajaran (Maiziani,2020). Kualitas tumbuh kembang anak salah satunya
dipengaruhi oleh teknologi. Teknologi merupakan hasil inovasi manusia dari
tuntutan zaman globalisasi. Inovasi terbaru dalam teknologi saat ini adalah
gawai (Dermawani et al., 2019).

Sebagian besar orang tua telah membiasakan anak dengan gawai bahkan
sebelum mereka mencapai usia sekolah (Maiziani, 2020). Gawai adalah alat
berukuran kecil yang terhubung ke jaringan dan memiliki banyak kegunaan

untuk dengan mudah mengakses berbagai informasi dan hiburan yang disajikan



2
secara online dan offline (Darmawani et al., 2019). Hampir semua kalangan dan
lapisan masyarakat menggunakan gawai, baik anak-anak, remaja, dewasa
maupun lansia. Penggunaan perangkat teknologi pada anak usia dini merupakan
hal yang lumrah dalam kehidupan sehari-hari masyarakat modern (Novitasari
& Khotimah, 2016).

Gawai bisa menjadi masalah terbesar di era globalisasi, dimana orang tua
berinisiatif untuk menghadiahkan dan membelikan gawai untuk anaknya
karena disibukkan dengan pekerjaan, sehingga orang tua beranggapan bahwa
anak tidak akan merasa kesepian tanpa kehadirannya (Novitasari & Khotimah,
2016). Anak-anak dapat mengakses berbagai aplikasi game (permainan)
melalui gawai. Bahkan beberapa orang tua mengajari anaknya cara menelusuri

hiburan di gawai (Maiziani, 2020).

Penggunaan gawai pada anak-anak memiliki dampak positif yaitu dapat
menambah informasi dan memudahkan komunikasi. Namun penggunaan
gawai juga memiliki dampak negatif yaitu minat belajar anak menurun
dikarenakan anak lebih suka bermain gawai. Anak yang kecanduan gawai
dapat menyebabkan anak menjadi pribadi yang tertutup dan suka menyendiri.
Selain itu, anak bisa mengalami beberapa gangguan seperti gangguan pada
kesehatan otak, kesehatan mata, kesehatan tangan, dan gangguan tidur
(Kumala et al., 2019). Dengan adanya gawai, anak rentan terkena paparan

radiasi karena efek yang ditimbulkan ketika bermain gawai terlalu lama.

Penggunaan gawai tergolong berat jika gawai digunakan lebih dari 120

menit dalam sehari dan lebih dari 75 menit dalam sekali pemakaian (Putriana



et al, 2019). Selain itu, intensitas penggunaan gawai yang relatif tinggi pada
anak usia pra sekolah adalah lebih dari 45 menit dalam sekali penggunaan per
hari dan lebih dari 3 kali per hari (Rusmianto & Putra, 2020). Namun,
penggunaan gawai seringkali disalahgunakan oleh orang tua yang langsung
memberikan layanan perangkat media untuk mendidik anaknya yang masih
kecil tanpa pengawasan yang ketat. Tidak dapat dipungkiri bahwa saat ini
teknologi telah berkembang dengan sangat cepat. Teknologi diciptakan untuk
memudahkan urusan manusia dan komunikasi (Suparman & Putriyani, 2020).

Survey yang dilakukan The Asian Insight (2014) menunjukkan bahwa 67%
anak berusia 3 sampai 8 tahun sudah mulai menggunakan gawai yang dimiliki
oleh orang tuanya, 18% menggunakan gawai yang dimiliki saudara dan 14%
menggunakan gawai milik pribadi. Indonesia menjadi salah satu negara dengan
pengguna aktif gawai terbesar keempat di dunia setelah negara Cina, India, dan
Amerika (Suharno, 2018).

Proporsi penggunaan gadget pada anak di Indonesia berdasarkan kelompok
umur yang terbanyak adalah balita 3-5 tahun sebesar 47,7%. Sementara untuk
anak batita 1-3 tahun sebesar 25,9% dan bayi yang berusia kurang dari satu
tahun sebesar 3,5% (Profil Badan Pusat Statistik Indonesia, 2020).

Gawai saat ini sudah menjadi kebutuhan pokok masyarakat dari semua
kalangan, sehingga penggunaannya sulit untuk dikendalikan apalagi bagi anak-
anak, mereka dapat dengan mudah mengakses segala hal baik positif maupun
negatif (Tamsil, 2021). Orang tua pada dasarnya memegang peranan yang
sangat penting dalam kehidupan. Pada era digital saat ini, para orang tua

mendapatkan tantangan lebih dalam membesarkan dan mengasuh anak. Penting



bagi orang tua dalam melakukan pengawasan terhadap penggunaan gawai agar
menciptakan generasi yang tidak terpapar pengaruh negatif dari era digital,
namun dapat menggunakan semua media itu dengan baik dan bijak untuk
kepentingan yang positif (Rahmat, 2018, dikutip Wulandari, 2021).

Sebelum menerapkan penggunaan gawai pada anak, orang tua harus
mempunyai pengetahuan yang baik. Pengetahuan adalah hasil dari seorang
individu mengetahui suatu objek melalui indranya. Pengetahuan setiap orang
tua berbeda-beda tergantung dari bagaimana penginderaannya masing-masing
terhadap suatu objek (Notoatmodjo, 2014; dikutip Kurniawan & Agustini,
2021). Orang tua dapat menerapkan penggunaan gawai pada anaknya dengan
cara memantau dan membantu anaknya dalam menggunakan gawai, serta
mengontrol diri saat menggunakan gawai di depan anak karena perilaku orang
tua sangat mempengaruhi perilaku anak (Warsiyah, 2014 dikutip farizal, 2018).

Aspiawati (2018) menyatakan bahwa penyampaian pendidikan kesehatan
dapat dipengaruhi oleh media yang digunakan. Media pendidikan kesehatan
dapat membantu menarik perhatian orang tua, meningkatkan penerimaan dan
semangat belajar. Media yang dapat digunakan antara lain media cetak, media
elektronik dan billboard (Trisutrisno dkk, 2022). Media cetak yang dapat
digunakan untuk memberikan pendidikan kesehatan salah satunya
menggunakan media lembar balik. Adapun media lembar balik yaitu media
informasi yang terdapat gambar dan tulisan yang menjelaskan suatu topik
secara rinci. Lembar balik yang berukuran besar dengan gambar, tulisan, dan
komposisi warna yang tepat berdampak pada proses pembelajaran lebih mudah

dan lebih menarik bagi orang tua (Simaibang et al., 2021).



Penggunaan media dalam penyuluhan terbukti bermanfaat untuk
memudahkan penerimaan materi oleh sasaran. Media lembar balik merupakan
media yang cukup populer dalam kegiatan konseling bidang kesehatan.
Aplikasi lembar balik tentu saja tidak terbatas pada konseling tertentu, tetapi
dapat juga dimanfaatkan untuk kegiatan-kegiatan lain sesuai kebutuhan.
Penyuluhan dengan media lembar balik sangat membantu meningkatkan
pengetahuan responden (Sastrawan, 2021).

Peneliti melakukan studi pendahuluan pada tanggal 30 Agustus 2023 di TK
Pertiwi Indralaya. Hasil studi pendahuluan dengan menyebar kuisioner dengan
pertanyaan terbuka mengenai pengetahuan orang tua tentang penggunaan
handphone pada anak usia pra sekolah kepada 15 orang tua di dapatkan hasil
bahwa semua orang tua menjawab anaknya sering bermain handphone.

Sebagian besar orang tua tidak mengetahui dampak dari penggunaan gawai
pada anak usia pra sekolah, sedangkan lainnya hanya tahu dampak dari
penggunaan handphone pada anak usia pra sekolah adalah dapat merusak mata.
Beberapa orang tua menjawab tidak membatasi waktu penggunaan handphone
pada anak, sedangkan lainnya menjawab membatasi waktu penggunaan
handphone dengan waktu 2 jam dan sebagian orang tua lainnya menjawab
membatasi hanya 2 kali sehari bermain handphone setelah pulang sekolah dan
pada malam hari. Banyak orang tua yang tidak mendapatkan pendidikan
kesehatan tentang penggunaan handphone pada anak usia pra sekolah,
sedangkan beberapa orang lainnya mengatakan pernah mendapatkan
pendidikan kesehatan tentang penggunaan handphone pada anak usia pra

sekolah dari internet.



Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian
“Pengaruh Pendidikan Kesehatan Media Lembar Balik Terhadap Pengetahuan

Orang Tua Tentang Penggunaan Gawai Pada Anak Usia Pra Sekolah”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan di TK Pertiwi
Indralaya diperoleh anak sering bermain gawai. Penggunaan gawai yang terlalu
sering pada anak dapat mengakibatkan minat belajar anak menurun, anak
menjadi pribadi yang tertutup dan suka menyendiri. Selain itu, anak bisa
mengalami beberapa gangguan seperti gangguan pada kesehatan otak,
kesehatan mata, kesehatan tangan, dan gangguan tidur. Dengan adanya gawai,
anak rentan terkena paparan radiasi karena efek yang ditimbulkan ketika
bermain gawai terlalu lama biasanya mengakibatkan mata berair karena
kelelahan mata, dan kecenderungan anak menjadi kurang kreatif.

Gawai dapat menjadi masalah terbesar di era globalisasi karena orang tua
sering kali menghadiahkan dan membelikan gawai untuk anaknya dikarenakan
sibuk dengan pekerjaan. Oleh karena itu penting untuk memberikan pendidikan
kepada orang tua akan pentingnya membatasi penggunaan gawai pada anak
mereka. Salah satu bentuk edukasi yag diberikan dapat melalui pendidikan
kesehatan dengan media lembar balik. Berdasarkan hal tersebut, peneliti
merumuskan masalah yaitu apakah ada pengaruh pendidikan kesehatan
menggunakan media lembar balik terhadap pengetahuan orang tua tentang

dampak penggunaan gawai pada anak usia pra sekolah?



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah pengaruh
pendidikan kesehatan melalui media lembar balik terhadap pengetahuan
orang tua tentang penggunaan gawai pada anak usia pra sekolah.
2. Tujuan Khusus

a.  Untuk mengetahui pengetahuan orang tua di TK Pertiwi Indralaya
tentang penggunaan gawai sebelum diberikan pendidikan kesehatan
menggunakan media lembar balik.

b.  Untuk mengetahui pengetahuan orang tua di TK Pertiwi Indralaya
tentang penggunaan gawai sesudah diberikan pendidikan kesehatan
menggunakan media lembar balik.

c.  Untuk mengetahui perbedaan pengetahuan orang tua antara sebelum
dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan tentang penggunaan

gawai pada anak usia pra sekolah menggunakan media lembar balik.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan orang tua
di TK Pertiwi Indralaya tentang penggunaan gawai pada anak usia pra

sekolah.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Tempat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk
meningkatkan derajat kesehatan serta memberikan pendidikan
kesehatan tentang penggunaan gawai di TK Pertiwi Indralaya.
b. Bagi Profesi Keperawatan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
masukan kepada profesi keperawatan mengenai pendidikan kesehatan
menggunakan media lembar balik.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber pedoman dan
bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya yang membahas lebih luas

mengenai dampak penggunaan gawai pada anak usia pra sekolah.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh pendidikan
kesehatan melalui media lembar balik terhadap pengetahuan orang tua tentang
penggunaan gawai pada anak usia pra sekolah. Desain penelitian yang
digunakan pada penelitian ini yaitu Pre Experimental dengan rancangan one
group pretest-posttest, dimana dilakukan pengukuran sebelum dan sesudah
dilakukan intervensi pada satu kelompok. Populasi dalam penelitian ini yaitu
orang tua yang memiliki anak usia pra sekolah di TK Pratiwi dengan jumlah
populasi 77 orang dan sampel 42 responden. Dengan pengambilan sampel non

probability sampling melalui teknik purposive sampling.
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